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 Abstract. The phenomenon that is very urgent in Indonesia 
is the pollution of nature and a pile of garbage that is very 
important in big cities and the community does not realize 
that the material is circulating or cycles in the ecosystem so 
that it must be given enough time to be changed back from 
one form to the next in while undergoing the cycle. They do 
not provide an opportunity for spoilage microbes to carry 
out their functions in the material cycle process. therefore it 
takes stages as solution. In this study so that environmental 
management techniques can be realized in real life for the 
achievement of a healthy life. 
 
Abstrak. Fenomena yang sangat urgent di Indonesia yaitu 
pencemaran alam dan tumpukan sampah yang sangat 
utama di kota-kota besar dan masyarakat tidak menyadari 
bahwa bahan materi itu beredar atau melakukan siklus 
dalam ekosistem sehingga harus diberikan waktu yang 
cukup untuk diubah kembali dari suatu bentuk ke bentuk 
berikutnya pada saat menjalani siklusnya. Mereka tidak 
memberi kesempatan bagi mikroba pembusuk melakukan 
fungsinya dalam proses siklus materi. oleh karena itu 
dibutuhkan tahapan sebagai solusi. Pada penelitian ini agar 
teknik pengelolaan lingkungan hidup dapat di realisasikan 
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Bahwa masalah lingkungan hidup merupakan masalah besar yang perlu ditangani bersama, 
kiranya tidak dapat disangkal lagi. Betapa tidak, segala peristiwa, semua kejadian yang 
berlangsung di dalam lingkungan hidup, akan mempengaruhi segi-segi kehidupan. Apakah 
peristiwa itu terjadinya dalam lingkungan biofisik alamiah, ataupun lingkungan biofisik buatan 
manusia, apakah peristiwa itu merupakan peristiwa alam yang ditimbulkan oleh proses-proses 
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dari alam itu sendiri, ataukah disebabkan oleh perlakuan manusia, kesemuanya akan 
memberikan pengaruh pada semua aspek kehidupan. Itulah sebabnya, mangapa ilmu 
lingkungan, yang mempelajari hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya, 
mengintegrasikan beberapa ilmu, misalnya Teknologi, Kesehatan Masyarakat, Geografi, 
Ekonomi, Pertanian, Kehutanan dan sebagainya, di dalam mengatasi masalah yang menyangkut 
hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya itu. 
Dalam kegiatan ini, akan dicoba untuk “ikut campur” di dalam penanganan masalah yang terjadi 
dalam lingkungan hidup yang mempengaruhi aspek kehidupan khususnya manusi yang 
dituangkan dalam sebuah judul : “Pengelolaan Lingkungan Hidup di Indonesia” khususnya pada 
generasi muda dan masyarakat pada umumnya. Dipilihnya judul seperti tercantum di atas 
adalah atas dasar pertimbangan sebagai nampaknya masalah lingkungan hidup yang dialami 
oleh manusia khususnya dalam Negara kita, semakin rumit, sehingga perlu ditangani secara 
serius. Sebagai orang yang berkecimpung dalam bidang lingkungan hidup dan teknologi maka 
terlepas dari isinya segala kekurangan-kekurangannya, kiranya judul inilah yang paling tepat 
untuk dapat memberikan sekedar sumbangan pemikiran di dalam pelaksanaan pendidikan 
lingkungan hidup, baik secara formal maupun non formal dan lebijaksanaan dan Program 
Pengelolaan Sumber Alam dan Lingkungan Hidup 1979/1980 Menteri Nagara Pengawasan 
Pembanguan dan Lingkungan Hidup menggariskan bahwa pengetahuan akan lingkungan hidup 
bagi generasi muda diharap meramgsang partisipasi dikalangan generasi muda. Informasi 
melalui media massa dan berbagai cara penyuluhan perlu dikembangkan untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat (Menteri Negara PPLH, 1979 : 5). Sekiranya kebijaksanaan tersebut 
sebentar akan dilaksanakan maka tentunya diperlukan strategi, agar hasil yang diimginkan 
dapat tercapai dengan baik. Oleh sebab itu strategi pendidikan dan pelatihan lingkungan hidup, 
rasanya perlu untuk ditangani secara seksama agar pelaksanan pendidikan dan pelatihan dapat 
berlangsung sebaik baiknya. 
 
Fenomena sebagai kasus kendala dalam kehidupan sehari hari untuk dicarikan solusi seperti 
terjadinya pencemaran alam dan tumpukan sampah di kota-kota besar. Dalam hal ini, 
masyarakat tidak menyadari bahwa materi itu beredar atau melakukan siklus dalam ekosistem 
sehingga harus diberikan waktu yang cukup untuk diubah kembali dari suatu bentuk ke bentuk 
berikutnya pada saat menjalani siklusnya. Mereka tidak memberi kesempatan bagi mikroba 
pembusuk melakukan fungsinya dalam proses siklus materi. 
 
Gejala yang banyak terlihat dalam lingkungan hidup kita, seperti semakin pekat atau kotornya 
air sungai yang berarti kapasitas air sudah terlalu jenuh akan bahan pencemaran, banjir yang 
menimpa beberapa kota yang disebabkan oleh penumpkan sampah pada berbagai tempat yang 
mengakibatkan meluapnya air, memperlihatkan suatu bukti bahwa masyarakat tidak menyadari 
bahwa kapasitas air serta kemampuan mikroba tanah untuk membusukkan sampah lingkungan 
mempunyai suatu batas optimum. 
 
Dalam tindakan dan kehidupan masyarakat sehari-hari, kurang menyadari bahwa sumber alam 
dalam bentuk energi, pada suatau saat akan habis. Contoh yang paling sederhana adalah, suatu 
perjalanan yang masih mungkin dicapai dengan berjalan kaki, ternyata masih harus 
menggunakan kenderaan bermotor, dan justru cara yang seperti itulah yang dianggap efisien. 
 
Mengalirnya energi dalam bentuk massa, misalnya bahan bangunan, bahan makanan dan 
sebagainya, dari kota-kota kecil atau dari desa ke kota besar. Sepintas lalu masyarakat 
menganggap bahwa kota kecil tersebut akan memperoleh kemakmuran karena banyak 
membawa barang berhagra ke kota besar. Mereka tidak menyadari bahwa yang sesungguhnya 
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terjadi adalah kota kecil tersebut tidak akan berkembang karena terus menerus dieksplotasi 
oleh kota besar. 
 
Semakin bertambahnya jumlah penduduk, mengakibatkan bertambahnya tempat pemukiman. 
Desa-desa cenderun untuk dikembangkan mengakibatkan daerah-daerah pertanian yang 
terletak di antara dua desa yang sedang berkembang dijadikan tempat tinggal, sehingga daerah-




Metode yang di gunakan pada penelitian ini terlebih dahulu melakukan beberapa tahapan dalam 
mencapai solusi seperti : 
 
a. Strategi Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Mempelajari fenomena terlebih dahulu, akan terlihat bahwa semuanya menyangkut 
hubungan atau interaksi antara manusia dan lingkunganya maka apabila hubungan atau 
interaksi manusia dan lingkungannya ini diketahui atau disadari benar-benar, gejala-gejala di 
atas dapat dicegah, setidak-tidaknya dapat dikurangi. 
 
Dengan kata lain, apabila masyarakat kita, pola berfikirnya, tindakannya, serta perlakuan-
perlakuannya disesuaikan dengan kecenderungan-kecenderungan, asas-asas dan hukum-
hukum yang berlaku dalam proses interaksi tersebut, maka kita akan menemukan dengan 
kualitas lingkungan yang bebas dari gejala tadi. Setidak-tidaknya memiliki “kesiap siagaan” 
menghadapai kemungkinan adanya gejala-gejala tersebut. Hal ini telah ditegaskan oleh 
Apriani Soegiarto, bahwa kesejahteraan umat manusia akan sangat tergantung kepada 
bagaimana kita mengatur dan memperhatikan hubungan interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya (Apriani Soegiarto, 1977: 1).  
 
Untuk melaksanakan program/kebijaksanaan tersebut, maka yang penting adalah bagaimana 
pendidikan dan pelatihan lingkungan hidup itu diberikan, pada tingkat/usia berapa anak itu 
sangat efektif dan relevan untuk memperoleh pendidikan dan pelatihan lingkungan hidup, 
materi yang bagaimana yang paling sesuai untuk diberikan, metode penyajian yang mana 
yang sebaiknya digunakan dan sebagainya untuk mendapatkan strategi pendidikan dan 
pelatihan lingkungan hidup perlu dirumuskan untuk mencapai tujuan yang pada pokoknya 
menyangkut partisipasi masyarakat dan generasi muda di dalam membina suatu pola 
intraksi yang ”wajar” antara manusia dengan lingkungannya (iskandar dkk, 2018:3). 
 
b. Rumusan Masalah 
Pada bagian terdahulu, telah diuraikan berbagai gejala yang nampak dalam kehidupan 
masyarakat kita sekarang. Namun demikian, agar supaya diperoleh suatu gambaran yang 
lebih konkrit tentang masalah yang sungguh-sungguh dihadapi maka akan dicoba untuk 
mengemukakan materi permasalahan itu serta kaitannya dengan gejala-gejala yang nampak 
sebagai berikut: 
Menurunnya kualitas lingkungan hidup ditandai dengan timbulnya gejala-gejala seperti 
banjir yang melanda kota-kota besar maupun kota-kota kecil. Baik disebabkan karena 
bertimbunnya sampah dengan sangat cepat yang tidak memberikan kemungkinan untuk 
terjadinya siklus materi, maupun disebabkan oleh karena penebangan hutan secara meluas. 
Di samping itu, menurunnya produksi pertanian baik disebabkan karena pencemaran tanah-
tanah pertanian akibat buangan dari pabrik-pabrik atau teknologi industri, maupun 
disebabkan oleh karena menurunnya suhu bumi akibat meningkatnya konsentrasi CO2 yang 
berasal dari asap industri dan kendaraan bermotor, juga merupakan suatu gejala yang timbul 
akibat menurunya kualitas lingkungan hidup. 
Degradasi lingkungan hidup yang terjadi terus menerus bahwa menurunnya kualitas 
lingkunga hidup tidak berhenti pada suatu saat, akan tetapi justru tingkat penurunan itu 
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selalu bertambah pada setiap saat. Hal ini ditandai seperti berikut: 
1. Air sungai dari hari kehari nampak semakin pekat, pekat akan kotoran serta bahan 
pencemaran lainnya. Hal ini bukan hanya disebabkan oleh karena tidak sempatnya 
mikroba untuk mengadakan resiklus materi dalam ekosistem, tetapi juga ditambah 
dengan adanya bahan-bahan buangan yang tidak dapat dibusukkan secara biologis, 
misalnya bahan-bahan buangan yang terbuat dari plastik dan bahan lainnya. Karena 
pembuangan ini terjadi secara terus menrus, maka tingkat kejenuhan kapasitas air akan 
bahan pencemar tersebut semakin meningkat. 
2. Banjir dikota-kota pada setiap tahunnya selalu bertambah besar dibandingkan dengan 
tahun-tahun sebelumnya, juga membuktikan bahwa degradasi lingkungan terjadi terus 
menerus. 
3. Kota semakin hari semakin gundul/gersang. Pohon-pohon pada pelebaran jalan, ditebang 
dan setelah selesai, tidak diganti/diremajakan. Begitu pula pada waktu pembangunan 
gedung-gedung baru. 
4. Mengalirnya penduduk dari desa kekota (urbanisasi), juga menyebabkan tempat-tempat 
yang dahulunya merupakan taman-taman atau tempat hiburan, sekarang berubah 
fungsinya menjadi tempat perumahan. Pekarangan yang dahulunya luas dan penuh 
dengan tanaman halam, sekarang menjadi tempat tinggal sehingga jarak antara rumah 
kerumah hanya dibatasi tembok saja. 
 
Penghamburan sumber daya alam yaitu daaerah pertanian yang subur yang biasanya 
memberikan hasil yang tinggi tetapi karena letaknya dipinggir kota maka dijadikan tempat 
tinggal dan dalam kehidupan kita sehari hari sering kita jumpai penggunaan air secara tidak 
efisien, listrik menyala sepanjang hari tanpa suatu keperluan apapun. Semuanya memberikan 
kesan ketidak sadaran masyarakat akan keterbatasan energi dan materi. 
 
c. Tingkat Pengetahuan Masyarakat 
Masyarakat Indonesia yang menghadapi masalah lingkungan hidup seperti telah diuraikan 
diatas, dapat dibagi beberapa kategori sesuai tingkat pengetahuannya dalam masalah 
lingkungan hidup sebagai berikut: 
1. Mereka yang sama sekali belum memahami masalah lingkungan hidup. Diperkirakan 
sebagian besar masyarakat sasaran termasuk dalam kategori ini. Gejala-gejala yang dilihat 
dalam lingkungan, dianggapnya sebagai suatu gejala alam dan tidak ada sangkut pautnya 
dengan interaksi antara mereka dengan lingkungannya, sehingga tidak perlu dipersoalkan. 
Mereka menerima keadaan itu seolah-olah suatu takdir, sesuatu yang seharusnya memang 
terjadi. 
 
Memang, di daerah-daerah dimana “pesan-pesan” nenek moyang dan masih dipegang 
teguh, kadang-kadang terlihat adanya “kearifan” yang menggambarkan bahwa 
sesungguhnya mereka percaya akan adanya kesatuan dirinya dengan alam biofisiknya. 
Dengan kata lain, mereka dengan alam biofisiknya merupakan suatu ekosistem. Otto 
Sumarwoto (1977:4) menyebut hal ini sebagai pandangan orang “Timur”. Diantaranya 
bahwa pandangan orang “Timur” menunjukkan bahwa walaupun ia transenden terhadap 
alam biofisiknya ia mengakui adanya ikatan fungsional dengan alam biofisiknya itu. 
  
Sebagai contoh, orang-orang Bugis di Sulawesi Selatan, pada setiap kelahiran seorang bayi 
dan bayi itu selamat hidup, ditanamkan sebatang kelapa, sebagai suatu perlambang 
kehidupan. Bila hal ini tidak dilakukan, maka akan ada suatu “sangsi” dari alam yang 
sewaktu-waktu dapat terjadi (namun, “kearifan” semacam ini sudah mulai menipis). Jelas 
bahwa pandangan semacam ini menggambarkan bahwa sesungguhnya mereka 
mengganggap dirinya sebagai bagian dari alam biofisik mereka. 
2. Mereka yang sesungguhnya mengetahui serba sedikit mengenai sebab-sebab timbulnya 
masalah lingkungan hidup, tetapi mereka belum menyadari bahwa masalah lingkungan 
hidup tersebut sesungguhnya telah dihadapi pada saat sekarang. 
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3. Kategori berikutnya adalah mereka yang telah memahami dan telah menyadari akan 
adanya masalaha lingkungan hidup yang dihadapi, akan tetapi tidak mengetahui bahwa 
mereka perlu berpartisipasi dalam mengatasi masalah tersebut. Mereka menganggap 
bahwa masalah lingkungan hidup adalah masalah pemerintah dimana mereka tidak perlu 
ikut campur. Mereka yang tergolong dalam kategori ini, tindakan-tindakannya 
kebanyakan hanya untuk kepentingan dirinya sendiri serta keluarganya, tanpa 
memikirkan kepentingan orang banyak. 
4. Kategori yang sisanya, anggotanya paling sedikit, adalah mereka yang telah memahami 
benar-benar dan menyadari bahwa masalah lingkungan adalah masalah yang perlu 
diatasi, malah perlu dicegah terjadinya oleh semua orang.  
Untuk menanggulangi butir a, b, dan c di atas pendidikan dan pelatihan memegang 
peranan yang sangat penting. Dan dengan kategorisasi tersebut, telah diperoleh sedikit 
gambaran, kemana pendidikan dan pelatihan sebaiknya diarahkan 
d. Strategi Penanggulangan Masalah Lingkungan 
Dengan menganggap pendidikan lingkungan hidup sebagai suatu proses, yang sesungguhnya 
merupakan suatu subsistem dari sistem secara keseluruhan, maka hubungan antara input 








Diagram 1.1 Proses Generasi Muda 
Dari diagram di atas terlihat bahwa yang merupakan input adalah generasi muda yang terdiri 
dari murid-murid sekolah dasar, siswa sekolah lanjutan, dan masyarakat serta anggota 
masyarakat lainnya yang termasuk kategori a, b, dan c. Kedua input ini masing-masing ditangani 
di dalam pendidikan formal dan non formal. 
 
Pelaksanannya dapat dilakukan secara serentak segera setelah konsep dasar, topik-topik yang 
relevan serta bahan-bahan pendidikan/pengajaran disiapkan. Masalah mahasiswa KKN-PPM, 
kiranya tidak perlu dihawatirkan, jika topik-topik serta bahan pendidikan dan pelatihan sudah 
disiapkan. Mungkin hanya perlu diadakan ceramah atau diskusi khususnya mengenai metode 
penyajian pada saat-saat permulaan      
 
Pelaksanannya dapat dilakukan secara serentak segera setelah konsep dasar, topik-topik yang 
relevan serta bahan-bahan pendidikan/pengajaran disiapkan. Masalah mahasiswa KKN-PPM, 
kiranya tidak perlu dihawatirkan, jika topik-topik serta bahan pendidikan dan pelatihan sudah 
disiapkan. Mungkin hanya perlu diadakan ceramah atau diskusi khususnya mengenai metode 
penyajian pada saat-saat permulaan. 
Urutan prioritas, perlu ditetapkan karena pelaksanaannya sangat rumit. Urutan prioritas yang 
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Tabel 1.1  Kategori Prioritas 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hasil dari penelitian ini output yang diharapkan adalah masyarakat yang 
mempunyai kesadaran, sikap dan pengertian bahwa manusia merupakan bahagian yang tak 
terpisahkan dari ekosistem, sehingga kelanjutan ekosistem manusia seluruhnya tergantung 
pada adanya keserasian antara manusia dengan ekosistemnya itu. Dalam hidupnya, mereka 
akan selalu menjaga keserasian ini karena menyadari bahwa kerusakan ekosistemnya juga akan 
membahayakan dirinya sendiri. Dengan ini kiranya jelaslah dari mana hendaknya dimulai 
(Generasi muda yang sementara mempelajari bermacam-macam bidang studi, dan masyarakat) 
dan sasaran apa yang akan dituju. Kini masalahnya terletak pada bagaimana pencapaian sasaran 
tersebut dengan kondisi tingkat pengetahuan masyarakat sasaran. 
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Terimakasih banyak bagi teman-teman yang telah ikut andil membantu dalam penyelesaian 
penelitian saya dan dalam memberikan informasi secara pendataan mentah yang bisa di olah 
dalam penelitian ini dan teman teman senantiasa memberikan arahan dan bantuan dalam 
menyelesaikan penelitian ini. 
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